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ABSTRAK

Mochammad Khaerul Dhahabudin (07460865) : Perbandingan Hasil Belajar
Siswa dengan Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah (TPR) yang Dibahas dan
Dikembalikan dengan TPR yang Tidak Dibahas dan Dikembalikan Tentang
Sistem Pernapasan pada Manusia Kelas VIII MTsNU Astanajapura.

Untuk mengukur penguasaan siswa dalam belgar salah satu tingkah laku
yang dapat dinilai secara langsung adalah jawaban yang diberikan dalam suatu
tes. Dalam ilmu pengetahuan alam (IPA) menemukan jawaban sangat penting,
karena proses itu akan nampak aasan logis yang digunakan dalam
mengemukakan argumen siswa dalam memberikan jawabannya. Banyak waktu
yang dibutuhkan dalam menyajikan materi sehingga sedikit sekali waktu yang
digunakan oleh siswa untuk evaluasi. Oleh karena itu salah satu cara untuk
memperbaiki  pengetahuan, pengertian, dan kemampuan menggunakan
keterampilan IPA melalui TPR.

Berdasarkan informasi dari beberapa guru serta dari beberapa siswa di
tempat yang akan diteliti mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan pemberian
tugas pekerjaan rumah terkadang guru tidak membahasnya kembali namun Cuma
menilai tugas siswa tersebut sehingga siswa kesulitan memahami materi dari yang
telah ia dapat sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgar siswa yang diberi
tugas pekerjaaan rumah (TPR) yang dibahas. Mengetahui hasil belgjar siswa yang
diberi tugas pekerjaan rumah (TPR) yang tidak dibahas. Mengetahui
perbandingan hasil belgar siswa antara pemberian TPR yang dibahas dengan
pemberian TPR yang tidak dibahas pada pokok bahasan sistem pernapasan pada
manusia. Dan mengetahui respon siswa terhadap hasil belgar pemberian TPR
yang dibahas dan pemberian TPR yang tidak dibahas.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan metodenya eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah melalui tes dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswva
kelas VIII MTs NU Astangapura dengan sampel 2 kelas yaitu kelas VIII A
(eskperimen 1) dan VIII B (eksperimen 2). Untuk teknik analisis datanya
menggunakan uji prasyarat yaitu dengan menggunakan uji Normalitas, Uji
Homogenitas, Uji Gain dan Uji Hipotesis.

Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa Hasil belgjar siswa yang diberi TPR
yang dibahas yaitu terdapat peningkatan dari pre test ke post test dari 54,56
menjadi 81,84. Hasil belgar siswa yang diberi TPR yang tidak dibahas yaitu
terdapat peningkatan dari pre test ke post test dari 54,04 menjadi 76,05.
Sedangkan untuk hasil penyebaran angket pemberian TPR yang dibahas dan
pemberian TPR yang tidak dibahas berkategori cukup karena hasiinya terdapat
pada rentang 40%-60%. Hal ini terlihat dari hasil prosentase rata-rata jawaban
yang telah disebarkan pada 38 responden terhadap siswa yang diberi TPR yang
dibahas pada pernyataan positif mayoritas siswa menjawab setuju 49,04% dan
pernyataan negatif mayoritas menjawab tidak setuju 57,89%. Sedangkan terhadap
siswa yang diberi TPR yang tidak dibahas pada pernyataan positif mayoritas
siswa menjawab setuju 52,87% dan pernyataan negatif mayoritas menjawab tidak
setuju 49,34%.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa,
apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang yang giat membangun
negaranya. Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang
dipersiapkan untuk itu melalui pendidikan.

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses yang berlangsung
secara berkesinambungan guna meningkatkan kecerdasan dan keterampilan,
melalui proses belajar. “Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja terlepas dari ada yang mengajar atau tidak. Proses belajar terjadi karena
adanya interaksi individu dengan lingkungan”. (Sardiman, 2000 :1).

Kualitas masyarakat suatu negara sangat bergantung pada pendidikan
individu-individu negara tersebut. Sebagai negara yang sedang berkembang,
bangsa Indonesia berusaha meningkatkan pembangunan pada segala bidang,
terutama pada bidang pendidikan. Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 tahun
2003, maka tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap Kkreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Adapun berhasil atau tidaknya pembangunan tersebut bergantung pada faktor

manusia itu sendiri.
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Untuk mengukur penguasaan siswa dalam belajar salah satu tingkah
laku yang dapat dinilai secara langsung adalah jawaban yang diberikan dalam
suatu tes. Dalam ilmu pengetahuan alam (IPA) menemukan jawaban sangat
penting, karena proses itu akan nampak alasan logis yang digunakan dalam
mengemukakan argumen siswa dalam memberikan jawabannya .

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu komunikasi.
Komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar sampai saat ini masih
menyangkut siswa dan guru. Guru bukan satu-satunya sumber belajar karena
sumber belajar yang sering dimanfaatkan oleh siswa tidak lain hanyalah guru.
Dilain pihak siswa pada umumnya hanya sebagai penerima informasi. Siswa
bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan muatan-muatan
informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, proses belajar
tidak harus dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar sesame
siswa lainnya.

Pemberian tugas pekerjaan rumah (TPR) merupakan salah satu metode
mengajar yang digunakan oleh seorang guru, agar hasil belajar siswa
memuaskan sesuai dengan tujuan. Oleh karenanya guru harus merumuskan
tujuan dengan jelas yang bisa dicapai oleh murid. Tujuan yang dirumuskan
guru haruslah bersifat merangsang agar siswa berusaha maksimal dan lebih
baik, memupuk inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. Dengan
begitu siswa akan lebih bersifat konstruktif, kaya dengan pengalaman
sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini bahwa dengan diberinya

tugas pekerjaan rumah (TPR) hasil belajar siswa akan jauh lebih meningkat
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yang ditunjukkan dengan nilai atau prestasi siswa yang memuaskan secara
konkrit.

Tugas Pekerjaan Rumah (TPR) mulai dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi oleh pendidik dipandang sebagai bagian dari pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA). Banyak waktu yang dibutuhkan dalam menyajikan
materi sehingga sedikit sekali waktu yang digunakan oleh siswa untuk
evaluasi. Oleh karena itu salah satu cara untuk memperbaiki pengetahuan,
pengertian, dan kemampuan menggunakan keterampilan ilmu pengetahuan
alam (IPA) melalui TPR.

Sistem melaksanakan TPR dapat dibagi menjadi berbagai macam. Salah
satunya pendidik memberikan TPR kemudian memeriksanya dan
mengembalikan kepada siswa serta pendidik mengkomunikasikan dalam tiga
arah. TPR tersebut akan dibahas pada pertemuan berikutnya, untuk pelacakan
kesalahan dan penguasaan konsep materi pembelajaran. Seringkali siswa
dalam mengerjakan TPR hanya mencontek dari siswa lain meskipun sudah
diberi waktu untuk mengerjakan di rumah, sehingga siswa tersebut tidak
mengetahui apa yang dikerjakan. Namun dalam pelaksanaannya, membahas
TPR di kelas disetiap sekolah-sekolah jarang dituntaskan oleh guru sehingga
siswa merasa kesulitan dengan materi yang sudah disampaikan oleh gurunya.

Seperti halnya yang telah diungkapkan di sekolah yang akan penulis
teliti, dari beberapa sumber guru mengungkapkan bahwa jika memberikan
tugas pekerjaan rumah kepada siswa tetapi terkadang mereka hanya
menilainya saja dan tidak membahas/mendiskusikan tugasnya tersbut. Hal

tersebut terjadi karena ada beberapa faktor yang diantaranya mengejar target



menyelesaikan semua materi tiap semesternya, menyita banyak waktu siswa
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut, kurangnya jam
pelajaran, serta faktor lainnya. Akibatnya, beberapa siswa di sekolah tersebut
juga mengungkan mereka merasa kesulitan untuk memahami materi yang
telah ia dapatkan sebelumnya, sebaliknya mereka akan merasa mudah
memahami materi sebelumnya jika tugas tersbut dibahas/didiskusikan esok
harinya.

Melihat kenyataan tersebut penulisan proposal ini dititikberatkan pada
perbandingan hasil belajar siswa dengan pemberian tugas pekerjaan rumah
(TPR) yang dibahas secara rinci dan dikembalikan dengan pemberian tugas
pekerjaan rumah (TPR) yang tidak dibahas secara rinci dan dikembalikan

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) pada pokok bahasan
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sistem pernapasan pada manusia.

B. Perumusan Masalah
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1. Identifikasi Masalah
Menurut Arikunto (1996 : 25), “Memilih masalah penelitian
adalah langkah awal dari suatu kegiatan penelitian”. Adapun masalah
dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut : “Lebih baik manakah

antara tugas pekerjaan rumah (TPR) yang dibahas secara rinci dan
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dikembalikan dibandingkan tugas pekerjaan rumah (TPR) yang tidak
dibahas secara rinci dan dikembalikan terhadap hasil belajar siswa pada

pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia?




‘uogaJin neliny yyaAs Nl ueeyelsndiad uep Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad "q

‘uogaJin nelinN UxeAs NIv| ueeyeisndiad uizias edue) undede ynjuaq wejep Ul yeiwj efiey yeAuegqiadwaw neje ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

’ =
9
o
-
i)
3

(o]
3
@
=3

w
c
=

o
w
@
o
o}

Q
Q
3
@
=4
)
o
w
@
=
-
=
=
_
1Y)
|

e
ui}
g
T
=3
—
Q
3

o
b}
3
@
3
o
Q
3
=
c
3
ol
Q
=
(o}
Q
3
=
@
3

=
@
o
=1
=
Q
3
w
=
3
o
@
=

b =
)
K
O
©
=3
)
T =S
o) =
s =
® U
=1 ©
ol
= G
=
a s
c B
= o
Q
C
= =
%
(.CI‘.‘
-3
a
8>
=l C
o
L
@)
=
@
o
o
= |

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan

menyimpang, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:

a.

Seberapa besar pengaruh pemberian tugas pekerjaan rumah (TPR)
dalam prestasi belajar siswa.

Apakah ada perbandingan antara pemberian tugas pekerjaan rumah
(TPR) terhadap hasil belajar.

Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam pelajaran IPA antara
pemberian tugas pekerjaan rumah (TPR) yang dibahas secara rinci dan
dikembalikan dibandingkan dengan tugas pekerjaan rumah (TPR)
yang tidak dibahas secara rinci dan dikembalikan pada pokok bahasan

sistem pernapasan pada manusia.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Seberapa besar hasil belajar siswa yang diberi tugas pekerjaaan rumah

(TPR) yang dibahas secara rinci dan dikembalikan?

Seberapa besar hasil belajar siswa yang diberi tugas pekerjaan rumah
(TPR) yang tidak dibahas secara rinci dan dikembalikan?

Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dalam pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA), antara pemberian tugas pekerjaan rumah
(TPR) yang dibahas secara rinci dan dikembalikan dengan pemberian
tugas pekerjaan rumah (TPR) yang tidak dibahas secara rinci dan
dikembalikan pada pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia?

Bagaimana respon siswa terhadap hasil belajar pemberian tugas



pekerjaan rumah yang dibahas dan dikembalikan dan pemberian tugas

pekerjaan rumah yang tidak dibahas dan dikembalikan!

C. Tujuan Penelitian
Tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang diberi tugas
pekerjaan rumah (TPR) yang dibahas secara rinci dan dikembalikan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang diberi tugas
pekerjaan rumah (TPR) yang tidak dibahas secara rinci dan dikembalikan.

3. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa dalam pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA), antara pemberian tugas pekerjaan rumah (TPR)

yang dibahas secara rinci dan dikembalikan dengan pemberian tugas

Buepun-Buepun 16unpuljig eydiD yeH
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pekerjaan rumah (TPR) yang tidak dibahas secara rinci dan dikembalikan
pada pokok bahasan sistem pernapasan pada manusiaa dan untuk

mengetahui respon siswa terhadap hasil belajar pemberian tugas pekerjaan
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rumah yang dibahas secara rinci dan dikembalikan dan pemberian tugas

pekerjaan rumah yang tidak dibahas secara rinci dan dikembalikan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai
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berikut :
1. Bagipeneliti, dapat dijadikan sebagai salah satu tugas akhir kuliah.

2. Bagi guru, hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi guru untuk menentukan pilihan yang baik tentang tugas
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pekerjaan rumah yang dibahas secara rinci dan dikembalikan dengan tugas
pekerjaan rumah yang tidak dibahas secara rinci dan dikembalikan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi siswa, bisa dijadikan sebagai bahan masukan siswa untuk
memanfaatkan tugas pekerjaan rumah dalam rangka meningkatkan prestasi
belajarnya.

4. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan

bagi peneliti selanjutnya.

Definisi Operasional
1. Variabel Terikatnya adalah Hasil Belajar
Belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan individu

sebagai perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan penguasaan
yang di timbulkan oleh pemahaman atau pengertian. Hasil belajar dapat di
lihat dari hasil evaluasi pada akhir pembelajaran.

2. Variabel Bebasnya adalah Tugas Pekerjaan Rumah (TPR)

TPR merupakan tugas yang diberikan oleh pendidik kepada siswa
agar hasil dari proses belajar mengajar lebih baik. Yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu pendidik memberikan tugas pekerjaan Rumah (TPR)
kepada siswa yang dikerjakan di rumah. Dari jawaban siswa, pendidik
memeriksa kemudian membahas pekerjaan rumah dan dikembalikan
kepada siswa dan tugas pekerjaan rumah berikutnya dikembalikan kepada

siswa tanpa dibahas terlebih dahulu secara rinci.
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F. Kerangka Pemikiran

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa segala upaya dilakukan guru
dari  mulai berbagai metode-metode pembelajaran, model-model
pembelajaran hingga pengelolaan kelas demi meningkatnya kualitas belajar
siswa. Selain itu pemberian tugas-tugas dari struktur dan tertulis pun
dilakukan seperti pemberian tugas pekerjaan rumah (TPR). TPR merupakan
salah satu bentuk evaluasi belajar terhadap siswa untuk mengetahui tingkat
kemampuan dan penguatan siswa terhadap materi yang sudah diajarkan.
Pemberian TPR dilakukan untuk mengevaluasi serta mengetahui tingkat
kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran yang sudah dilakukan.

Namun, terkadang TPR yang diberikan guru kepada siswa sering kali
tidak dibahas dan hanya dikembalikan. Hal tersebut dilakukan karena untuk
menyelesaikan program semester yang dibuat oleh guru masing-masing
bidang studi sehingga tidak ada materi yang tertinggal.

Dalam hal ini, guru tidak dapat mengevaluasi hasil belajar siswa yang
memungkinkan tidak dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang terjadi pada
proses belajar tersebut. Sebaliknya, dengan pembahasan TPR tersebut guru
mampu mengevaluasi dan mengetahui tingkat kesulitan-kesulitan siswa serta
memberi penguatan materi yang diajarkan sehingga baik guru ataupun siswa
dapat saling berinteraksi satu sama lain, sehingga dengan ini proses belajar
mengajar dapat tercapai dengan baik dan hasil belajar siswa lebih meningkat.

Jika TPR yang begitu membantu dalam proses pemahaman pelajaran
dikerjakan dengan sungguh-sungguh tentu tujuan belajar akan tercapai.

Dalam proses mengerjakan TPR sebagian besar siswa sering melakukan
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kebiasaan yang tidak baik yaitu mereka hanya mencontek TPR dari teman
yang tergolong pandai dalam kelas karena pemberian soal TPR yang sama
kepada setiap siswa, meskipun diberikan waktu untuk mengerjakannya.

Pemberian TPR di sekolah dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan guru.
Pembelajaran akan lebih menyenangkan apabila siswa dapat menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan guru untuk dikerjakannya.

Dengan membahas TPR Dalam belajar proses tersedia kemungkinan
yang luas setiap siswa untuk bertukar pikiran, bertukar pengalaman dan
menghayati interaksi diantara sesama siswa. Soal-soal akan lebih dipahami
apabila dibahas secara bersama-sama di kelas sebaliknya apabila soal tidak
dibahas maka siswa akan asal-asalan mengerjakannya dan tidak termotivasi
untuk memahami dan mengerjakan soal secara benar. Dan apabila soal
dibahas di kelas secara bersama-sama siswa akan bisa menanyakan soal yang
tidak dimengerti kepada gurunya.

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat

dilihat dalam bagan seperti berikut:
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G. Hipotesis

Menurut Sudjana (2005:219) bahwa hipotesis adalah asumsi atau
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itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Berdasarkan

pendapat diatas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Pemberian tugas pekerjaan rumah (TPR) yang dibahas dan
dikembalikan lebih baik daripada pemberian TPR yang tidak dibahas

secara rinci dan dikembalikan pada pokok bahasan sistem pernapasan
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pada manusia kelas VI1I di MTs NU Astanajapura Cirebon.
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